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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu proses pengembangan potensi diri 

peserta didik yang diwujudkan dalam proses belajar, dan belajar diwajibkan 

untuk setiap individu disemua kalangan tanpa adanya batasan usia. Proses 

pembelajaran terjadi karena adanya suatu hubungan interaksi dan komunikasi 

antara individu dengan lingkungannya. Belajar dapat dilakukan sendiri ataupun 

dengan bantuan orang lain seperti orang tua dan guru, serta bisa juga dengan 

bantuan media. “Pendidikan memberikan kemajuan pemikiran umat manusia, 

sehingga taraf hidup mereka meningkat, dalam perkembangannya dari zaman ke 

zaman pendidikan berubah menjadi suatu system” (Indy, 2019). 

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga harus 

meningkatkan mutu dalam menghasilkan sumber daya manusia(SDM) yang 

memadai dan memiliki kecakapan dengan kriteria yang baik. Di era revolusi 

industri 4.0 ini dunia pendidikan harus mengalami perubahan-perubahan, 

sehingganantinya dalam proses pembelajaran sudah dapat menerapkan 

teknologi baik secara keseluruhan maupun sebagian. Baik proses 

pembelajarannya maupun sumber belajarnya yang terus-menerus dilakukan 

pengembangan. 

Belajar merupakan suatu rangkaian kegiatan seperti yang dikemukakan 

oleh Setiawan  (2017:3) yang berpendapat bahwa: 

“Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan 
menetap relative lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut 
aspek kepribadian baik secara fisik maupun psikis”. 
 
Belajar  penting bagi individu, karena dengan adanya kegiatan belajar ini 

individu tersebut memiliki pengalaman dan pengetahuan yang kadang tidak bisa 

didapatkan dengan sendirinya. Proses belajar tidak hanya dilakukan ditempat-

tempat seperti sekolah ataupun perguruan tinggi, tetapi belajar dapat dilakukan 

dimana saja. Belajar bisa dilakukan dengan dibantu oleh indra penglihatan dan 

pendengaran, bisa merubah pola pikir, tingkah laku, keterampilan, dan sikap dari 

seseorang atau individu. 
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Proses belajar yang berlangsung di sekolah-sekolah saat ini sudah 

banyak yang menggunakan media buku yang bervariasi. Berdasarkan prasurvey 

yang dilakukan pada guru kelas X MAN 1 Lampung Timur, berkenaan dengan 

media belajar yang digunakan. Guru kelas X  menyampaikan bahwa di kelas 

tersebut masih adanya siswa yang memiliki minat baca dan motivasi belajar yang 

rendah, sehingga masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yakni 75 sebagai mana dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 1. DataPrasurvei Nilai Ulangan Harian Materi Ruang Lingkup Biologi 
Kelas X IPA 1 MAN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase (%) 

1 ≥ 75 Tuntas 14 39 % 

2 < 75 Belum Tuntas 22 61% 

Jumlah 36 100 % 

Sumber:  Buku Daftar Nilai Ulangan Harian Materi Ruang Lingkup Biologi 
Kelas X IPA 1MAN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Berdasarkan data pada Tabel1 masih ada beberapa siswa kelas X IPA1 

yang belum mencapai kategori tuntas. Terlihat pada Tabel 1 bahwa 

belumtercapainya standar tujuan pembelajaranpresentase nilai siswa yang 

mencapai (KKM) baru 39%, dan masih 61%  siswa  yang nilainya di bawah 

(KKM)hal ini menunjukkan siswa masih sulit memahami materi yang ada 

sehingga hal itu akan mempengaruhi penyampaian tujuan pembelajaran. 

Terdapat beberapa faktor yakni,  sarana prasarana, maupun kualitas proses 

belajar yang kurang sehingga  perlu adanya pembaharuan agar hasil belajar ada 

peningkatan. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi masih belum 

berpusat pada peserta didik seperti metode ceramah, penugasan, diskusi, dan 

tanya jawab. Metode tanya jawab dan diskusi ini juga masih kurang digunakan, 

kedua metode ini hanya digunakan pada materi-materi yang dirasa sulit untuk 

dipahami, dibantu dengan media yang digunakan sebagai penunjang proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu guru 

biologi kelas X yakni Ibu Dra. Mursida tanggal 06 Oktober 2020 di  MAN 1 
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Lampung Timur didapatkan data sebagai berikut; 1) Media Pembelajaran yang 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran masih menyesuaikan tergantung 

dengan materinya, terutama pada materi Ruang Lingkup Biologi baru 

menggunakan media pembelajaran berupa PPT  (Power Point). 2) Kurikulum 

pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah tersebut adalah kurikulum 2013. 

3) Media elektronik yang digunakan masih berupa  Video dan PPT (Power Point). 

4) Media penunjang berupa buku yang memang kurang menarik minat belajar 

siswa. 5) Permasalahan yang dihadapi siswa adalah buku yang di dalamnya 

terdapat bahasa yang sulit untuk dipahami sehingga kurang menarik minat baca 

siswa. 6) Selain itu belum pernah dikembangkan komik digital dalam 

pembelajaran biologi oleh guru atau peneliti lainnya. 7) Kemudian, guru masih 

jarang menerapkan nilai-nilai keislaman ke dalam materi. Latar belakang MAN 1 

Lampung Timur yang berbasis islami sebaiknya mempunyai media pembelajaran 

khususnya mata pelajaran biologi yang berkemajuan sesuai dengan 

perkembangan teknologi serta terintegrasi oleh Al-Qur’an. 

Pembaharuan dalam media pembelajaran, salah satunya adalah 

pengembangan komik digital dengan mengintegrasikan  nilai-nilai keislaman, 

karena media komik digital memiliki kelebihan penjelasan materinya 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, disertai ilustrasi gambar yang 

menarik, dilengkapi dengan evaluasi soal dan komik digital ini bisa disimpan 

dengan mudah dapat melalui Smartphone maupun laptop. Pengembangan 

media pembelajaran seperti komik digital ini diharapkan mempermudah peserta 

didik dalam memahami isi materi. Komik digital dengan mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman ini mempunyai manfaat salah satunya untuk membantu proses 

pembelajaran agar lebih bermakna dengan kajian islami di dalamnya. Hal ini 

sangat sesuai dengan visi dan misi sekolah yang islamiah. Media pembelajaran  

terintegrasi dengan nilai keislaman ini mencakup tentang kajian nilai-nilai 

keislaman berupa ayat Al-Quran yang berhubungan dengan materi. 

Materi yang diambil dalam pengembangan komik sebagai media 

belajaran biologi ini adalah materi Ruang Lingkup Biologi yang merupakan materi 

kelas X semester ganjil, karena biasanya dalam proses pembelajaran dalam 

penyampaian materi ruang lingkup ini guru hanya menggunakan buku cetak. 

Diharapkannya  agar para siswa dapat memahami dan mengerti dengan materi 

tersebut, karena sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

guru di MAN 1 Lampung Timur, yang mengatakan bahwa pemahaman siswa 
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terhadap beberapa materi masih kurang maksimal yakni pada materi Ruang 

Lingkup Biologi dan Materi Jamur. Materi Ruang Lingkup Biologi ini termasuk 

materi awal semester 1 sehingga dirasa cocok untuk dituangkan dalam media 

ajar berupa komik digital. 

Komik sangat efektif digunakan untuk menambah minat baca siswa tanpa 

harus dibujuk untuk membaca.Peran guru sangatlah diperlukan dalam pemilihan 

media baca komik ini, agar komik yang dibaca oleh siswa dapat berfungsi sesuai 

yang diharapkan dan dapat diterima oleh pembacanya.Penggunaan komik yang 

bersifat individual, oleh karenanya komik harus mampu mewakili kegiatan 

pembelajaran siswa dari segi materi. 

Pengembangan komik digital dilakukan untuk melengkapi media  ajar 

sebelumnya yang sudah diaplikasikan  di sekolah serta diharapkan mampu 

menunjang motivasi belajar dan menambah daya ingat siswa akan materi Ruang 

Lingkup Biologi. Siswa yang memiliki semangat dan motivasi yang tinggi, bukan 

tidak mungkin siswa tersebut dapat dengan mudah mempelajari dan mengingat 

materi dengan baik. Kelebihan dari komik digital  ini sendiri merupakan media 

ajar yang berbasis digitaldilengkapi dengan soal-soal dengan tampilan di dalam 

komik  yang menarik sehingga diharapkan bisa membangkitkan menambah 

minat baca siswa tanpa harus dibujuk untuk membaca. Komik Digital dilengkapi 

dengan latihan soal yang mendorong siswa bisa bertanggung jawab dengan 

kegiatan belajarnya sendiri. Tujuan dari adanya penambahan nilai-nilai keislaman 

di dalam komik digital dilakukan agar menanamkan nilai-nilai agama islam. 

Memberikan bekal kepada peserta didik berupa ajaran-ajaran islam sebagai 

petunjuk dan contoh dalam hidupnya, dengan harapan siswa selain belajar di 

akademik tetapi  memiliki fondasi agama yang kokoh dengan cara mengetahui 

kaitanya materi dengan nilai islami. 

Berdasarkan uraian diatas maka diangkat judul penelitian 

“Pengembangan Komik Digital dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman 

sebagai Media Pembelajaran pada Materi Pokok Ruang Lingkup Biologi” sebagai 

media pembelajaran yang bisa mendukung dan tidak mempersulit guru dalam 

menyampaikan materi Ruang Lingkup Biologi pada proses pembelajaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti di MAN 1 Lampung Timur didapatkan beberapa 
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permasalahan.Permasalahan yang mendasar adalah Media pembelajaran yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran masih menyesuaikan tergantung 

dengan materinya, terutama pada materi Ruang Lingkup Biologi baru 

menggunakan media pembelajaran berupa PPT  (Power Point).Kurikulum 

pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah tersebut adalah kurikulum 2013. 

Media elektronikyang digunakan masihberupa  Video dan PPT (Power Point). 

Media penunjang berupa buku yang memang kurang menarik minat belajar 

siswa.Permasalahan yang dihadapi siswa adalah buku yang di dalamnya 

terdapat bahasa yang sulit untuk dipahami sehingga kurang menarik minat baca 

siswa. Selain itu belum pernah dikembangkan komik digital dalam pembelajaran 

biologi di kelas X. Kemudian, guru masih jarang menghubungkan dalam materi 

dengan nilai-nilai keislaman terutama materi Ruang Lingkup Biologi. Latar 

belakang MAN 1 Lampung Timur yang berbasis islami ssebaiknya seiring 

berkembangnya zaman memiliki media yang terintegrasi nilai-nilai keislaman 

berupa komik digital. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti mengembangkan komik 

digital dengan terintegrasinya nilai-nilai keislaman sebagai media pembelajaran 

biologi materi Ruang Lingkup Biologi. Peneliti mengembangkan komik digital 

serta terintegrasinya nilai-nilai keislaman dengan kemasan yang lebih menarik, 

sehingga diharapkan dengan komik ini bisa meningkatkan minat belajar siswa, 

dan dengan menerapkan komik digital  diharapkan dapat membantu siswa dalam 

proses pembelajaran agar lebih berkemajuan di era modern ini. 

Mengintegrasikan nilai-nilai keislaman di dalam uraian materi, baik di 

pendahuluan dan di bagian akhir materi, yang bersumber dari Al-Qur’an 

harapannya guna terciptanya siswa yang unggul dalam prestasi serta akhlak. 

 

C. Tujuan Pengembangan Produk 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian pengembangan 

yaitu untuk menghasilkan produk berupa Komik Digital dengan Mengintegrasikan 

Nilai-Nilai Keislaman sebagai Media Belajar Biologi pada  Materi Pokok Ruang 

Lingkup Biologi. Mengatasi permasalahan seperti yang dihadapi siswa adalah 

buku yang di dalamnya terdapat bahasa yang sulit untuk dipahami sehingga 

kurang menarik minat baca siswa, serta memenuhi kebutuhan yang ada dengan 

digunakan sebagai pendukung sarana dan prasana proses pembelajaran serta 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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D. Kegunaan Pengembangan Produk 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Komik Digital. Produk ini 

memiliki beberapa kegunaan, yakni: 

1. Media penunjang mata pelajaran biologi khususnya materi pokok Ruang 

Lingkup Biologi. 

2. Memenuhi kebutuhan, di mana di era revolusi industri4.0 memerlukan media 

pembelajaran yang berkemajuan dan mengikuti perkembangan zaman yaitu 

komik digital ini. 

 

E. Spesifikasi Pengembangan Produk 

Spesifikasi   Produk  yang  diinginkan  yaitu  mengembangkan  komik 

digital sebagai  media pembelajaran  dengan  mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman. Pengembangan komik digital ini mempunyai spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Komik digital dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman sebagai media 

pembelajaran pada sub materi pokok Ruang Lingkup Biologi untuk siswa 

kelas X IPA Madrasah Aliyah Negeri (MAN).  

2. Pada Halaman sampul komik digital berisi tentang identitas komik seperti 

judul komik, kelas, dan semester.  

3. Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan komponen-komponen komik yang 

terdiri darisebagai berikut:  

a. Cover (Halaman sampul) 

b. Petunjuk  

c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

d. Tujuan Pembelajaran 

e. Peta Konsep 

f. Pengenalan Tokoh 

g. Materi 

h. Rangkuman 

i. Latihan Soal 

j. Kunci Jawaban 

k. Profil Penulis 

l. Daftar Pustaka 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

mediapembelajaran komik digital yang dikembangkan terdiri dari komponen 
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komik  digital dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang tertuang dalam 

materi.Sehingga diharapkan membuat semangat peserta didik secara mandiri 

menjadi meningkat dan menjadi komik digital yang dapat menanamkan nilai-nilai 

keislaman dalam diri peserta didik. 

 

F. Urgensi Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran berupa komik digital pada materi 

Ruang Lingkup Biologi dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ini dirasa 

penting untuk dikembangkan sebab diharapkan: 

1. Bagi pendidik, bisa dijadikan sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA  yang 

dapat membantu peserta didik dalam mempelajari materi dan menekankan 

pada nilai-nilai keislaman. 

2. Bagi penulis, dapat memberikan tambahan wawasan keislaman dan ilmu 

alam/sains yang terbentuk dalam sebuah komik digital yang berfungsi 

sebagai media pembelajaran dan pengintegrasian nilai-nilai keislaman. 

3. Menjadi media pembelajaran dalam pembelajaran Biologi dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.  

 

G. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan Komik Digital ini adalah  

Penelitian ini hanya meliputi 3 tahapan pengembangan yaitu Define, Design, dan 

Develop sedangkan tahap ke empat tidak dilakukan yakni tahap Disseminate di 

mana pada tahap ini terdapat uji coba, pengemasan, dan penyebaran, karena 

pada tahap Develop sudah terdapat uji pengembangan maka penulis merasa 

tidak memungkinkan sampai tahap uji coba dikarenakan memerlukan waktu yang 

lebih lama dan juga materi Ruang Lingkup Biologi ini terdapat di semester ganjil 

awal, namun komik digital disebarluaskan melalui online maupun offlineseperti 

Playstore, WhatsApp, Telegram, Google Drive, dan CD. 

 

 


